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KATA PENGANTAR 

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan di dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan. Perubahan ini tidak hanya dirasakan dalam konteks global dan 

nasional, tapi juga dalam konteks lokal. Perubahan itu di satu sisi menuntut 

ketaatan demi mencegah penyebaran pandemi Covid-19, tapi di sisi lain 

membawa dampak yang merugikan.  

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret sebagai suatu 

komunitas lokal (kecil) juga tidak terlepas dari dampak pandemi Covid-19. Salah 

satu bidang yang mengalami dampak adalah bidang pastoralitas. Karena itu, 

seminari melalui para pembina diajak untuk melihat kembali pembinaan pastoral 

di tengah situasi pandemi. Hal ini bukan berarti bahwa pembinaan pastoral itu 

gagal. Dalam konteks ini, pembinaan pastoral ditantang untuk mencari dan 

menemukan konsep solidaritas yang mampu membangkitkan kesadaran dan 

kepekaan para calon imam terhadap kehidupan sesama di dalam komunitas dan di 

luar komunitas, terutama di tengah pandemi Covid-19.  

Solidaritas Humana Communitas adalah sebuah konsep solidaritas yang 

ditawarkan penulis sebagai solusi bagi pembinaan pastoral calon imam di masa 

pandemi. Konsep solidaritas ini diperoleh penulis dari dokumen Humana 

Communitas Di Masa Pandemi yang dikeluarkan oleh Akademi Kepausan untuk 

Kehidupan. Dokumen ini secara garis besar menggambarkan solidaritas antar 

negara dan komunitas untuk menyelamatkan umat manusia dari dampak pandemi 

Covid-19. Solidaritas ini didasarkan pada kenyataan bahwa setiap orang dan 

negara rentan dari pandemi Covid-19. Karena itu, dokumen Humana Communitas 

menekankan bahwa jalan terbaik untuk bangkit bersama di tengah pandemi 

Covid-19 adalah dengan membangun solidaritas. 

Solidaritas Humana Communitas mengandung beberapa makna. Makna-

makna ini kemudian berkontribusi bagi pembinaan pastoral calon imam Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Makna yang ditampilkan bukan 

hanya berkaitan dengan relasi antara para calon imam dengan sesamanya, 

melainkan juga berkaitan dengan relasi para calon imam dengan alam lingkungan. 

Oleh karena itu, dalam pembinaan pastoral, para calon imam bisa menjadikan 
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solidaritas Humana Communitas sebagai landasan dalam berpastoral dan hidup 

berkomunitas.  

Dalam seluruh proses penyelesaian tesis ini, penulis menyadari bahwa 

tulisan ini merupakan buah dari pergumulan panjang yang telah melibatkan 

banyak pihak. Tanpa keterlibatan mereka, tulisan ini tidak akan pernah 

terselesaikan. Untuk itu, pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas kasih dan berkat-Nya, sehingga tesis ini 

diselesaikan dengan baik dan pada waktunya. Selanjutnya, penulis juga 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak. 

Pertama, Pater Ferdinandus Sebho, S.Fil.,Lic. dan RD. Dr. Philipus Ola 

Daen yang dengan dorongan, diskursus, dan antusiasme ilmiah telah membimbing 

dan menghadirkan inspirasi berharga bagi penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 

Terdapat banyak hal dari tulisan ini yang jauh dari kesempurnaan, namun berkat 

bimbingan mereka, karya tulis ini bisa tersaji dengan baik.  

Kedua, Pater Amandus Klau, S.Fil.,M.I.K. yang telah bersedia menjadi 

penguji utama tesis ini. Dia telah membuka cakrawala penulis tentang 

keseluruhan tulisan ini terutama mengajarkan penulis untuk mampu bertanggung 

jawab terhadap semua gagasan dalam tulisan ini. 
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menjadi moderator dalam pengujian tesis ini. 

Keempat, Romo Praefek dan para frater Seminari Tinggi Interdiosesan 
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kuesioner dan wawancara dalam proyek pengerjaan tesis ini. 
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telah membantu penulis dalam mencari sumber, mengoreksi, dan memberikan 

masukan dalam proses penyelesaian tesis ini. 
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ABSTRAK 

 

  Fransiskus M. Kowa. 20.954/20.07.54.0658 R. Solidaritas di Tengah 

Pandemi Covid-19 dalam Terang Dokumen Humana Communitas Di Masa 

Pandemi dan Kontribusinya bagi Pembinaan Pastoral Calon Imam di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Tesis Program 

Pascasarjana, Program Studi Teologi Kontekstual, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero. 

Kajian ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan solidaritas di tengah pandemi 

Covid-19 dalam terang dokumen Humana Communitas Di Masa Pandemi (2) 

Menjelaskan pembinaan pastoral calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret (3) Menjelaskan kontribusi dari solidaritas di tengah 

pandemi Covid-19 dalam terang dokumen Humana Communitas Di Masa 

Pandemi bagi pembinaan pastoral calon imam di Seminari Tinggi interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret. Metode yang digunakan adalah metode analisis data 

primer dan data sekunder. Data primer berkaitan dengan data atau informasi yang 

diperoleh dari responden melalui kuesioner dan wawancara langsung. Sementara 

data sekunder berkaitan dengan berbagai dokumen yang diperoleh dari kantor 

sekretariat Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, perpustakaan dan 

juga dari dokumen seksi sekretariat frater studiosi. Karena itu, peneliti 

memanfaatkan teknik kuesioner dan wawancara serta memadukannya dengan 

teknik kepustakaan dan observasi partisipatoris.  

Dokumen Humana Communitas Di Masa Pandemi secara garis besar 

berbicara tentang solidaritas di tengah pandemi Covid-19. Berdasarkan analisis 

penulis, solidaritas Humana Communitas mengandung beberapa makna yakni 

saling menerima satu sama lain, membangun rasa tobat, melihat sesama sebagai 

aku yang lain, dan peduli terhadap penderitaan. Keempat makna solidaritas ini 

tidak hanya berkaitan dengan relasi antara calon imam dengan sesamanya, tetapi 

juga berkaitan dengan relasi calon imam dengan alam lingkungan.  

Di tengah pandemi Covid-19, solidaritas Humana Communitas 

berkontribusi bagi pembinaan pastoral calon imam dalam membangun solidaritas 

terhadap kehidupan sesama dan juga alam. Karena itu, bagi penulis, solidaritas 

Humana Communitas sangat kontekstual dengan pembinaan pastoral calon imam 

di komunitas Ritapiret. Solidaritas ini hendak menepis egoisme para calon imam 

serta berbagai perasaan takut dan curiga atas diri sesama. Solidaritas ini hendak 

melampaui sekat batas yang diciptakan dan diganti dengan keterlibatan di tengah 

kehidupan sesama dan juga alam lingkungan. 

 

 

Kata Kunci: calon imam, Covid-19, Humana Communitas, pandemi, 

pastoral, pembinaan, Ritapiret, seminari, solidaritas. 
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ABSTRACT 

 

Fransiskus M. Kowa. 20.954/20.07.54.0658 R. Solidarity in the Midst of the 

Covid-19 Pandemic in the Light of the Humana Communitas Document 

during the Pandemic and Its Contribution to Pastoral Development of Priest 

Candidates at the Interdiocesan High Seminary of St. Peter Ritapiret. 

Postgraduate Thesis Program, Contextual Theology Study Program, Ledalero 

College of Catholic Philosophy. 

 This study aims to (1) Explain solidarity in the midst of the Covid-19 

pandemic in the light of the Humana Communitas document in a Time of 

Pandemic (2) Explain the pastoral development of prospective priests at the 

Interdiocesan High Seminary of St. Peter Ritapiret (3) Explain the contribution of 

solidarity in the midst of the Covid-19 pandemic. 19 in the light of the Humana 

Communitas document in a Time of Pandemic for the pastoral development of 

prospective priests at the Interdiocesan High Seminary of St. Peter Ritapiret. The 

method used is the method of analyzing primary data and secondary data. Primary 

data relates to data or information obtained from respondents through 

questionnaires and direct interviews. Meanwhile, secondary data relates to various 

documents obtained from the secretariat office of the Interdiocesan High 

Seminary of St. Petrus Ritapiret, the library and also from documents from the 

secretariat section of the Brothers Studios. Therefore, the researchers used 

questionnaire and interview techniques and combined them with literature and 

participatory observation techniques. 

 The Humana Communitas document in a pandemic period generally 

talks about solidarity in the midst of the Covid-19 pandemic. Based on the 

author's analysis, Humana Communitas solidarity contains several meanings, 

namely accepting each other, building a sense of repentance, seeing each other as 

another me, and caring about suffering. These four meanings of solidarity are not 

only related to the relationship between the prospective priest and his fellow 

priests, but also to the relationship of the prospective priest to the natural 

environment. 

                In the midst of the Covid-19 pandemic, Humana Communitas solidarity 

contributes to the pastoral development of prospective priests in building 

solidarity with the lives of others and nature. Therefore, for the author, the 

solidarity of the Humana Communitas is very contextual with the pastoral 

development of prospective priests in the Ritapiret community. This solidarity 

aims to ward off the egoism of prospective priests as well as various feelings of 

fear and suspicion towards others. This solidarity wants to go beyond the 

boundaries created and replaced by involvement in the lives of others and the 

natural environment. 

 

 

 

Keywords: Covid-19, development, Humana Communitas, pandemic, 

pastoral, priest candidate, Ritapiret, seminary, solidarity. 

 


